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Abstract  

This discourse analytical study tackles the rise of Neo-Salafism in the digital age. It 
constitutes an exploration of the discursive technics, strategies and practices 
employed by the new generation of Salafī preachers on social media. It strives to 
unveil the various discursive methods of indoctrination pursued by Salafi-influencers 
and the ends such strategies tend to serve. It involves an exploration of linguistic and 
contextual activities and seeks to identify explicit and implicit messages incorporated 
into the discourse of those young preachers. The main hypothesis upon which this 
study rests is that young preachers of Neo-Salafism resort to modified discursive 
technics that correspond to the age of digitalization and social media activism for the 
sake of ensuring a resounding impact among their addressees. These recipients 
represent a social incubator to the extremist Salafī ideology and a potential pool for a 
new wave of radicalization among the Muslim youth worldwide. A multi-dimensional 
methodological framework is employed to tackle the topic raised by this study. The 
data analyzed within the framework of this study consist of speeches and 
instructional communications by young Salafī preachers published through different 
social media platforms. Salafi-influencers seem to have developed a discourse 
characterized by certain manipulative strategies to communicate particular ideological 
messages and to indoctrinate recipients. 
 
Keyword: Neo-Salafism, Salafi-Influencers, Islamism, Extremism, Discourse Analysis, 

Digitalization, CDA. 

 

Introduction 
Notwithstanding its strictly conservative teachings and orthodox doctrinal 

foundations, the Salafī movement has adapted to the media tools of the digital age in its 

endeavor to appeal to new generations, to disseminate its ideas and to promote its 

dogmatic worldview on a global stage. In our era of digitalization, a Salafī preacher does not 

necessarily need a physical audience to address; he simply needs a camera to either 

livestream of record a sermon or session, which can then be massively shared online, 

reaching innumerable recipients worldwide. There are specific factors that facilitate the 

increasing popularity and an ever-growing followership of such virtual preachers, referred 

to in this article as Salafi-influencers, including poor access to education, especially sound 
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Abstract
The main aim of  this research is to understand the phenomenon of  the liberal Islamic 
movement and the role of  da'wah in this movement. This research aims to analyze the 
understanding of  liberal Islamic movements, their goals, and the da'wah strategies used 
to spread liberal thoughts in Islam. The research design used is a qualitative approach. 
This research involved collecting data through in-depth interviews with members of 
the liberal Islamic movement, analysis of  documents related to the movement, and 
observations of  the movement's activities and events. The data obtained was then 
analyzed descriptively and interpretively to understand the dynamics of  the movement, 
the thinking of  the actors, and their implications in social and religious contexts. The 
main result of  this research is a deeper understanding of  the liberal Islamic movement 
and the role of  da'wah in the movement. This research reveals that the liberal Islamic 
movement aims to reform the understanding of  Islam to make it more inclusive, tolerant 
and relevant to current developments. This movement uses various da'wah strategies, 
such as the use of  social media, open religious teaching, and interfaith dialogue, to 
spread liberal thinking in Islam. The results of  this research also show that the liberal 
Islamic movement faces challenges and controversy in society. Some parties consider 
this movement to be a deviation from actual religious teachings, while others see it as 
an attempt to reform the understanding of  Islam to make it relevant to modern times. 
This controversy created fierce debate among Muslims and the wider community. 
The conclusion of  this research is that the liberal Islamic movement is a complex 
and controversial phenomenon. Da'wah plays an important role in spreading liberal 
thoughts in Islam. This movement offers a more open and inclusive interpretation of 
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religion, emphasizing the principles of  freedom of  thought, tolerance and a contextual 
understanding of  Islamic teachings. Although controversial, this movement reflects 
an attempt to reform the understanding of  Islam to make it relevant to modern times.

Keywords: Religious Identity, Da'wah, Islam, Liberal

Abstrak
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami fenomena gerakan Islam liberal 
dan peran dakwah dalam gerakan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pemahaman gerakan Islam liberal, tujuan mereka, serta strategi dakwah yang digunakan 
untuk menyebarkan pemikiran liberal dalam Islam. Desain penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam dengan anggota gerakan Islam liberal, analisis dokumen yang 
terkait dengan gerakan tersebut, dan observasi terhadap kegiatan dan acara gerakan. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif  dan interpretatif  untuk 
memahami dinamika gerakan, pemikiran para aktor, dan implikasinya dalam konteks 
sosial dan agama. Hasil utama dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih mendalam 
tentang gerakan Islam liberal dan peran dakwah dalam gerakan tersebut. Penelitian 
ini mengungkapkan bahwa gerakan Islam liberal memiliki tujuan untuk mereformasi 
pemahaman Islam agar lebih inklusif, toleran, dan relevan dengan perkembangan 
zaman. Gerakan ini menggunakan berbagai strategi dakwah, seperti penggunaan media 
sosial, pengajaran agama yang terbuka, dan dialog antaragama, untuk menyebarkan 
pemikiran liberal dalam Islam. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa gerakan 
Islam liberal menghadapi tantangan dan kontroversi dalam masyarakat. Beberapa 
pihak menganggap gerakan ini sebagai bentuk penyimpangan dari ajaran agama 
yang sebenarnya, sementara yang lain melihatnya sebagai upaya untuk mereformasi 
pemahaman Islam agar relevan dengan zaman modern. Kontroversi ini menciptakan 
perdebatan yang sengit di kalangan umat Islam dan masyarakat luas. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah gerakan Islam liberal merupakan fenomena yang kompleks dan 
kontroversial. Dakwah memainkan peran penting dalam menyebarkan pemikiran 
liberal dalam Islam. Gerakan ini menawarkan interpretasi agama yang lebih terbuka 
dan inklusif, dengan menekankan pada prinsip-prinsip kebebasan berpikir, toleransi, 
dan pemahaman yang kontekstual terhadap ajaran Islam. Meskipun kontroversial, 
gerakan ini mencerminkan upaya untuk mereformasi pemahaman Islam agar relevan 
dengan zaman modern.

Kata Kunci: Identias keagamaan, Dakwah, Islam Liberal
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Pendahuluan
Di era globalisasi yang semakin kompleks, pelestarian dan penguatan identitas 

keislaman umat Islam sangatlah penting. Dengan meluasnya arus informasi dan pengaruh 
budaya, tantangan bagi umat Islam untuk tetap setia pada ajaran Islam yang murni menjadi 
semakin nyata. Fenomena yang menarik untuk dicermati adalah munculnya gerakan-
gerakan Islam liberal yang menawarkan pemahaman Islam yang lebih komprehensif  dan 
moderat. Pada tahun 2001, Jaringan Islam Liberal (JIL) muncul, menghidupkan kembali 
perdebatan Islam liberal di Indonesia setelah Orde Baru. Sebagai lawan dari Islam radikal, 
mereka menawarkan pemahaman Islam yang lebih substantif  dan progresif.1 Meskipun 
gerakan ini memiliki tujuan mulia untuk beradaptasi dengan perubahan zaman, namun 
juga memberikan dampak yang signifikan terhadap identitas keislaman umat Islam. Ide-
ide liberal tidak baru, terutama di dunia Islam. Sebenarnya, konsep ini sudah ada pada 
masa klasik, ketika Khalifah Ali bin Abi Thalib memimpin aliran Islam. Beberapa aliran 
termasuk Mu'tazila, Islam Liberal, As-Syria, Murzia, Khodariya, Jabaliya, dan Ahl Sunnah 
wal-Jama'a. Kedua aliran tersebut menekankan rasionalitas dan percaya bahwa pemikiran 
Islam dapat disesuaikan dengan dunia modern.2 Menurut Hamid Fahmy Zarkasyi bahwa 
Istilah liberalisme berasal dari kata Latin liber yang berarti kebebasan. Kata liber pada 
mulanya berarti orang yang merdeka, bukan budak, atau keadaan terbebas dari kepemilikan 
orang lain. Namun dalam perkembangan selanjutnya, makna kebebasan tersebut menjadi 
sikap kelas sosial berpendidikan Barat, membuka pintu kebebasan berpikir.3 Nirwan Syafrin 
menyatakan bahwa Liberalisme adalah tradisi politik, ideologi, dan filsafat yang didasarkan 
pada pemahaman bahwa kesetaraan dan kebebasan adalah nilai politik utama. Semua istilah 
"liberal", "kebebasan", "libertarian", dan "libertine" berasal dari kata Latin "liber", yang 
berarti "kebebasan".4 Liberal artinya bebas dari setiap otoritas.5 Istilah liberalisme berasal 
dari kata Latin liber yang berarti kebebasan. Kata “liber” pada mulanya berarti orang yang 
merdeka, bukan budak, atau keadaan bebas dari kepemilikan orang lain.6

Dalam konteks ini, dakwah memegang peranan yang sangat penting sebagai reaksi 
terhadap ide-ide gerakan Islam liberal. Dakwah tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan 
ajaran Islam kepada umat Islam, tetapi juga untuk memperkuat jati diri Islam, melindungi 
nilai-nilai Islam yang hakiki, dan menjaga keberlangsungan ajaran Islam di tengah tantangan 
perbedaan cara berpikir.

1  Agus Riyanto, “Dinamika Gerakan Islam Liberal Di Indonesia” (Yogyakarta, 2008).
2  Sintia Aprianty, Mohammad Syawaluddin, and Otoman Otoman, Pemikiran Islam Liberal Di Indonesia (Dinamika Perkembangan 

Tahun 1980-2010), Tanjak: Sejarah dan Peradaban Islam 2, no. 3 (2022): 309–321.
3  Muhamad Afif  Bahaf, Islam Liberal Indonesia: Tokoh, Gagasan Dan Respon Kritis, 2015, https://www.google.co.id/books/edition/

Islam_Liberal_Indonesia_Tokoh_Gagasan_da/mNQvEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
4  Ahdar Djamaluddin, Musyarif, and Suriati, Dakwah Dan Fenomena Gerakan Islam Liberal, Tasamuh 18, no. 1 (2020): 96–113.
5  Ismail Latuapo, Islam Liberal, Sejarah Perkembangannya, Dan Kritik Serta Saran Terhadap Pemikiran Islam Liberal, RETORIKA : Jurnal 

Kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam 3, no. 1 (2021): 55–72.
6  Bahaf, Islam Liberal Indonesia: Tokoh, Gagasan Dan Respon Kritis.
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Melalui pendekatan dakwah yang bijak dan peka, diharapkan umat Islam mampu 
menjaga kesinambungan ajaran Islam yang autentik dan tetap menjaga jati diri keislamannya 
di tengah semakin maraknya arus globalisasi dan pemikiran liberal. Dengan memahami 
tantangan dan peluang yang ada, umat Islam dapat merespons ide-ide gerakan Islam liberal 
secara tepat dan efektif  serta memperkuat identitas Muslim mereka sebagai bagian integral 
dari kehidupan mereka. Sangat penting untuk mempertimbangkan masalah akademis yang 
muncul terkait konsep-konsep gerakan Islam liberal dan tanggapan dakwah terhadapnya 
dalam konteks keanekaragaman ide dan perspektif  masyarakat Islam kontemporer. 
Meskipun gerakan Islam liberal bertujuan untuk memberikan interpretasi Islam yang 
lebih inklusif  dan moderat, gerakan tersebut juga menimbulkan masalah terkait identitas 
Islam umat Islam. Oleh karena itu, kajian ini penting untuk memahami bagaimana dakwah 
dapat diimplementasikan secara efektif  untuk merespons ide-ide gerakan Islam liberal dan 
memperkuat identitas keislaman umat Islam.

Berdasar latarbelakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
pemikiran gerakan Islam liberal mempengaruhi identitas keislaman umat Muslim? Apa saja 
tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan dakwah sebagai respons terhadap 
pemikiran gerakan Islam liberal? Bagaimana pendekatan dakwah yang efektif  dalam 
menegakkan identitas keislaman di tengah pengaruh pemikiran liberal? Apa saja rekomendasi 
untuk pengembangan dakwah yang responsif  terhadap pemikiran gerakan Islam liberal?

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dinamika antara pemikiran 
gerakan Islam liberal dan identitas keislaman umat Muslim, serta memberikan panduan 
yang berguna dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terkait dengan pemikiran 
liberal dalam konteks dakwah.

Artikel ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif  berupa kata-kata. Penelitian deskriptif  adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menciptakan gambaran utuh tentang fakta dan hubungan antar fenomena yang diamati. 
Metode ini berupaya mendeskripsikan isi buku dan sumber lain seakurat jurnal akademik. 

 Cara yang kedua adalah induktif  dan deduktif, dimana setiap bagian dianalisis secara 
individual berdasarkan hubungan yang ditemukan dengan bagian lainnya. Ini disebut induksi. 
Lebih lanjut, metode ini berupaya memahami gagasan jaringan Islam liberal secara detail dari 
berbagai sumber. Teknik pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan mengacu pada 
teknik yang digunakan. Dalam hal ini penulis mencoba mengumpulkan data dari sumber 
seperti majalah dan artikel guna mencari data terkait ideologi pendidikan Jaringan Liberal-
Islam. Penulis kemudian menganalisis data tersebut dengan menggunakan cara-cara yang 
telah dijelaskan di atas untuk mengetahui inti pemikiran dan gagasannya. Setelah melakukan 
analisis, bandingkan persamaan antara berbagai sumber dan tarik kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

Latar Belakang Gerakan Islam Liberal
Sejarah perkembangan gerakan Islam liberal dapat ditelusuri kembali ke abad ke-19 

dan awal abad ke-20, ketika ide-ide liberal mulai mempengaruhi dunia Islam melalui kontak 
dengan Barat. Pada masa ini terjadi perubahan sosial, politik, dan intelektual yang berujung 
pada munculnya ideologi Islam yang lebih inklusif  dan moderat. Gerakan ini semakin 
berkembang pada abad ke-20, terutama setelah masa dekolonisasi di berbagai negara Islam. 
Pemikiran liberal mulai diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pemahaman agama dan 
penafsiran Al-Qur'an. Gerakan Islam liberal juga sering dikaitkan dengan upaya modernisasi 
Islam yang mengedepankan nilai-nilai universalitas, toleransi, dan kebebasan sebagai 
bagian dari ajaran Islam. Istilah toleransi berasal dari kata Inggris yaitu tolerance berarti 
sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 
persetujuan.7

Menurut Sintia Islam Liberal merupakan bentuk perkembangan pemikiran Islam 
modern yang menjawab tantangan perubahan zaman. Perkembangan pemikiran Islam pada 
hakikatnya dibentuk oleh praktik kehidupan sosial masyarakat Islam yang meneruskan 
warisan Nabi Muhammad SAW. Munculnya perkembangan ideologi dalam Islam 
merupakan respon terhadap permasalahan dan permasalahan yang semakin berkembang 
dalam masyarakat Islam. Dalam Islam mulai dikenal istilah ``Ilmu Kalam'' atau ``Teologi 
Islam''. Inilah tauhid, atau ilmu yang mempelajari tentang doktrin Allah SWT dan hal-hal 
ketuhanan yang dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya.8

Islam Liberal pertama kali diterbitkan dalam Charles Kuzman, Liberal Islam: A Source 
Book (London, Oxford University Press, 1988) dan Leonard Binder, Islamic Liberalism: A 
Critique of  Development Theory (University of  Chicago). ) diperkenalkan oleh. Pers, 1998). 
Meski buku ini terbit pada tahun 1998, gagasan pendukung liberalisasi, seperti gerakan 
modernisasi Islam dan gerakan sekularisasi, sudah ada sejak lama.9 Di berbagai negara Islam, 
gerakan Islam liberal kerap menentang otoritarianisme dan fundamentalisme agama. Mereka 
menekankan pentingnya dialog antaragama, hak asasi manusia, dan kesetaraan gender 
sebagai bagian dari ajaran Islam yang inklusif  dan progresif. Namun, gerakan Islam liberal 
juga menimbulkan kontroversi di kalangan Muslim konservatif. Hal ini dianggap melanggar 
tradisi dan ajaran Islam yang sudah lama ada, dan oleh karena itu sering kali mendapat kritik 
dan penolakan dari kelompok yang lebih tradisional. Sejarah perkembangan gerakan Islam 
liberal dengan demikian mencerminkan kompleksnya dinamika upaya memadukan ajaran 
Islam dengan nilai-nilai modernitas dan kemajuan. Gerakan ini terus berlanjut hingga hari 

7  Deni Irawan, “Menciptakan Harmoni Dengan Dialog Antar Umat Agama,” Religi XV, no. 2 (2019): 123–140, https://www.
researchgate.net.

8  Aprianty, Syawaluddin, and Otoman, Pemikiran Islam Liberal Di Indonesia (Dinamika Perkembangan Tahun 1980-2010).
9  Mohammad Ariffin Ismail, “Cabaran Akidah : Islam Liberal” (2007): 6.
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ini, dan tantangan serta peluang yang muncul dari keterlibatan dengan ide-ide liberal telah 
menjadi bagian penting dari perdebatan tentang identitas Islam umat Islam.

Istilah Islam Liberal10 terdiri dari dua kata: “Islam” dan “liberal”. Islam artinya Islam 
yang diturunkan oleh Allah Muhammad SAW dan liberal artinya kebebasan. Liberal adalah 
kata pinjaman yang menggabungkan kata "liberalisme" dalam bahasa Inggris dan liberalisme 
dalam bahasa Prancis dan berarti kebebasan. Kata Liberty berasal dari bahasa Inggris Liberty 
dan Perancis Liberte yang berarti kebebasan.11 Jika kedua kata ini digabungkan, maka kata 
“liberal” menggambarkan Islam, yang dengan mudah dapat digambarkan sebagai Islam 
liberal atau liberal. Gerakan12 Islam Liberal, sebagaimana tertulis dalam tokohnya, bertujuan 
untuk membebaskan umat Islam dari jeratan keterbelakangan dan kemiskinan. Lebih 
lanjut menurut Owen Chadwick, kata “liberal” secara harafiah berarti “bebas dan terbuka” 
dan berarti “bebas dari berbagai kekangan” (free from bondage).13 Islam yang bebas dan 
terbuka adalah definisi terbaik dari istilah ini. Meskipun kami mengakui bahwa Islam tidak 
mengizinkan paksaan, itu tidak berarti kebebasan penuh. Dengan demikian, Islam tidak 
memiliki kebebasan karena kata "Islam" sendiri berarti "penyerahan diri", ketaatan kepada 
Allah dan ketaatan pada hukum yang ditetapkan oleh Muhammad SAW. Namun, agama 
Islam sebenarnya melepaskan manusia dari kewajiban untuk beribadah kepada manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Ini menunjukkan bahwa Islam "bebas".14 

Menurut Luthfie mengatakan, istilah “Islam liberal” mulai populer pada tahun 1950-
an. Akar gerakan liberal Islam di Timur Tengah dimulai pada awal abad ke-19, ketika apa 
yang disebut "Gerakan Kebangkitan" (Halakah al-Nahda) dimulai di wilayah tersebut pada 
waktu yang hampir bersamaan. Selama ini komunitas Islam liberal semakin melebarkan 
sayapnya di universitas-universitas Islam di Indonesia. Pengaruh Islam liberal terlihat dari 
kejadian-kejadian menyedihkan seperti penghinaan terhadap Tuhan, salah tafsir Al-Qur'an 
hanya berdasarkan akal, dan kegagalan menegakkan hukum Islam.

Istilah "Islam liberal" diperkenalkan pada tahun 1950-an oleh intelektual India Asaf  Ali 
Asghar Fizeh. Dalam bukunya, ia menyatakan, "Tidak perlu memperhatikan nomenklatur," 
tetapi jika diminta untuk diberi nama, kami akan menyebutnya "Islam liberal." Di Indonesia, 
tulisan Greg Burton, Leonard Binder, dan Charles Kurtzman membuat istilah tersebut 
populer, dan dengan munculnya jaringan Islam liberal yang dipimpin oleh Ulil Abushar 
Abdallah, wacana tersebut semakin diperkuat. Kurtzmann adalah penulis yang paling jelas 
mendefinisikan Islam liberal dari semua penulis. Dia menunjukkan bahwa kaum liberal 

10  Haji Mohammad Ariffin Bin Ismail, Cabaran Akidah Pemikiran Islam Liberal, (Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan, Jabatan 
Perdana Menteri). h.6

11  Sulaiman al-Khirasyi, Hakikat Liberaliyah wa mauqif  Muslim minha, h.l 12
12  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 272. 
13  Pendapat Owen Chadwik ini dikutip dari makalah Adian Husaini, MA., Mengapa Barat Menjadi Sekular-Liberal?, (Kairo-Mesir, 

Februari 2006).
14  Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal, (Jakarta: GIP, 2004), h. 2
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Islam memiliki empat agenda.

Dari empat tantangan utama yang disebutkan di atas, kita dapat mengidentifikasi 
beberapa program Islam liberal dengan beberapa ciri lain, antara lain: a) Menolak penerapan 
hukum syariah dalam kehidupan, tetapi menganjurkan pemisahan agama dari kehidupan 
sekuler, yaitu dari kehidupan bernegara. b) Memperjuangkan pembebasan perempuan agar 
mereka benar-benar setara dengan laki-laki. c) Menganggap semua agama baik dan benar. 
d) Menolak hukum fiqh yang telah ditetapkan. e) Melihat Al-Qur'an sebagai produk budaya 
dan bukan wahyu ilahi.

Ciri-ciri Pemikiran Islam Liberal
Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, ada beberapa ciri pemikiran Islam liberal. 

Filosofi Barat terdiri dari lima komponen yang saling berhubungan: 

1.	 Ide bahwa semata-mata akal manusia yang memandu kehidupan dunia adalah ide 
yang mengatasi pendekatan yang berbasis pada pemahaman dan pengertian yang 
diperoleh melalui akal manusia. 

2.	 Ide dualisme dalam memahami berbagai realitas dan kebenaran adalah ide yang 
mengatasi pendekatan yang berbasis pada pemisahan antara dua aspek, seperti 
akal dan badan, atau rasionalisme dan empirisisme. 

3.	 Penekanan pada elemen-elemen perubahan dalam kewujudan.

4.	 Doktrin humanisme, sebuah bentuk sekuralisme yang berpusat pada penilaian 
segala-galanya pada pemikiran manusia, adalah ide yang mengatasi pendekatan 
yang berpusat pada pemahaman dan pengertian yang diperoleh melalui pemikiran 
manusia.15

Konsep ini mencerminkan jiwa yang kecewa terhadap agama dan tidak beriman. 
Konsep tragedi ini membuat mereka ragu, dan dalam prosesnya filsafat diakui sebagai alat 
utama untuk menegaskan kebenaran yang tidak dapat dicapai. Leonard Binder16, menyadari 
bahwa sekularisme telah gagal di Timur Tengah, atau dunia Muslim, negara-negara Barat 
mendorong gagasan Islam liberal untuk memperkuat liberalisme politik di negara-negara 
Islam. Buku yang disebut Liberalisme Islam mempertanyakan kemungkinan adanya Islam 
liberal dan menyimpulkan bahwa tanpa liberalisme Islam yang kuat, liberalisme politik di 
Timur Tengah tidak akan berhasil. Menurut Khalif  Muammar, ciri-ciri pemikiran Islam 
liberal adalah sebagai berikut: a) Rasionalisme dan sekularisme b) Penolakan terhadap 
Syariat c) Pluralisme agama d) Penolakan otoritas agama e) Teks tafsir Islam bebas f) Tidak 
ada klaim kebenaran (pemahaman relativisme) g) Promosi nilai-nilai Barat h) Emansipasi 

15  Haji Mohammad Ariffin Bin Ismail, Cabaran Akidah Pemikiran Islam Liberal, Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan, Jabatan 
Perdana Menteri. h.8

16  Penulis buku Islamic Liberalism dan seorang pakar politik beragama Yahudi dari Universiti Chicago.
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perempuan i) penuh dukungan untuk demokrasi liberal.17

Oleh karena itu Syekh Abdullah Al Khatib dalam bukunya ``Islam Radu Alla 
Hurriyatil Fikri'' mengatakan bahwa kelompok yang berpikiran bebas mempunyai agenda 
tersembunyi, yaitu: . a) Menyingkirkan agama sepenuhnya dari masyarakat, yaitu menarik 
diri dari masyarakat. Hal ini menjauhkan agama dari pendidikan, menjauhkan hukum 
Islam dari statusnya sebagai sumber hukum, dan mendasarkan perekonomian pada riba. 
b) Menjauhkan pikiran dan gagasan manusia dari segala sesuatu yang berhubungan dengan 
roh, wahyu, hal-hal gaib, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan moralitas, keimanan, 
dan kepercayaan kepada Tuhan. c) Mengakui ketuhanan akal, materialitas dan kekafiran 
agama, serta wahyu dalam segala urusan kehidupan, menjadikan Islam sebagai agama yang 
murni spiritual dan menolak agama sebagai penentu dan pola kehidupan bermasyarakat.18

Tokoh-tokoh penting dalam gerakan Islam liberal
 Pemikiran Islam liberal tampak lebih radikal daripada pemikiran Islam modernis. 

Bahkan, ide-ide kontroversial tentang masalah dasar Islam sengaja ditanamkan ke dalam 
komunitas Islam. Nurchoris Majid, Johan Effendi, Ahmad Wahib, dan Goenawan Mohamad 
bertanggung jawab atas perkembangan Jaringan Islam Liberal (JIL) di Indonesia. Mereka 
percaya bahwa peningkatan toleransi beragama hanya dapat dicapai melalui pemahaman 
tentang relativisme bentuk agama formal dan saling mengakui kemutlakan nilai universal 
yang nampaknya menjadi inti dari agama. mewakili pluralisme agama dari semua agama. 
JIL Indonesia berpendapat bahwa Islam selalu dikaitkan dengan kata "sifat" karena Islam 
ditafsirkan dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan penafsir. Ini disebabkan 
oleh fakta bahwa mereka menekankan pentingnya kebebasan individu dan pembebasan dari 
sistem sosiopolitik yang menindas.19

Ideologi dan nilai-nilai yang dianut oleh gerakan Islam liberal
Gerakan Islam liberal mewakili beragam ideologi dan nilai-nilai, yang tercermin 

dalam pendekatannya terhadap Islam dan masyarakat. Ideologi dan nilai-nilai yang lazim 
dianut oleh gerakan Islam liberal antara lain: Pluralisme: Gerakan Islam Liberal cenderung 
memandang keberagaman pemahaman dan pengamalan Islam sebagai hal yang wajar dan 
perlu dalam masyarakat. Mereka mempromosikan toleransi terhadap perbedaan pendapat 
dan keyakinan dalam Islam. Keterbukaan: Gerakan Islam liberal sangat menjunjung 
tinggi keterbukaan dalam mempertimbangkan dan menghadapi komunitas yang berbeda. 
Mempromosikan dialog antaragama dan antarbudaya untuk menciptakan pemahaman yang 

17  Haji Mohammad Ariffin Bin Ismail, Cabaran Akidah Pemikiran Islam Liberal, Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan, Jabatan 
Perdana Menteri. h.9

18  Baca Syekh Abdullah al-Khatib dalam kitabnya “al Islam Wa Raddu Ala Hurriyatil Fikri” www. unc.edu/~kurzman/
LiberalIslamLink.

19  Samsudin Samsudin and Nina Herlina Lubis, “Sejarah Munculnya Pemikiran Islam Liberal Di Indonesia 1970-2015,” Patanjala : 
Jurnal Penelitian Sejarah dan Budaya 11, no. 3 (2019): 483.



Meneguhkan Identitas Sosial Keagamaan: Analisis Dakwah Atas Gerakan Islam Liberal

Living Islam: Journal of  Islamic Discourses95

lebih luas dan inklusif. Kritik: Gerakan Islam Liberal seringkali menekankan pentingnya 
mengkritisi tradisi dan ajaran yang dianggap ketinggalan jaman. Hal ini mendorong umat 
Islam untuk berpikir rasional dan kritis dalam memahami ajaran Islam. Kebebasan Pribadi: 
Gerakan Islam liberal menekankan pentingnya hak asasi manusia dan kebebasan pribadi 
untuk hidup sesuai prinsip keadilan dan kesetaraan. Modernitas: Gerakan Islam Liberal 
cenderung mengadopsi nilai-nilai modernitas dalam pemahaman dan pengamalan Islam. 
Mereka berpendapat bahwa Islam perlu beradaptasi dengan perkembangan saat ini agar 
tetap relevan dan bermanfaat bagi masyarakat. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan ideologis 
gerakan Islam liberal yang mengamalkan dakwah dan memperjuangkan pemahaman Islam 
yang lebih inklusif  dan progresif. Gerakan Islam Liberal, meski kerap menuai kritik dan 
kontroversi, berupaya menciptakan ruang terbuka untuk berdebat dan memperjuangkan 
nilai-nilai keadilan, toleransi, dan kebebasan dalam konteks Islam yang terus berkembang.

Gerakan Islam liberal mempengaruhi identitas keislaman umat Muslim
Ide-ide gerakan Islam liberal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap identitas 

keislaman umat Islam. Berikut ini gagasan gerakan Islam liberal mempengaruhi identitas 
keislaman umat Islam: 

1.	 Pemahaman yang lebih komprehensif: Gerakan Islam Liberal menciptakan Islam 
yang lebih inklusif  dan toleran, mendorong pemahaman tentang Islam. perbedaan. 
Hal ini dapat mempengaruhi cara umat Islam memandang sesama Muslim dan 
non-Muslim, serta memperluas ruang lingkup dialog dan kerjasama antaragama. 

2.	 Penekanan pada nilai-nilai universal: Gerakan Islam Liberal seringkali menekankan 
nilai-nilai universal seperti keadilan, kesetaraan, dan kebebasan individu sebagai 
bagian dari ajaran Islam. Hal ini akan membantu umat Islam berpikir tentang 
bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari. 

3.	 Berpikir Kritis Terhadap Tradisi: Gerakan Islam Liberal mendorong umat Islam 
untuk berpikir kritis terhadap tradisi dan ajaran yang dianggap ketinggalan jaman. 
Hal ini dapat memicu terjadinya proses refleksi diri dan transformasi dalam 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. 

4.	 Adaptasi terhadap perkembangan saat ini: Gerakan Islam Liberal cenderung 
mengadopsi nilai-nilai modernitas dan mendorong umat Islam untuk beradaptasi 
dengan perkembangan saat ini. Hal ini membantu umat Islam mempertahankan 
status quo dan merespons perubahan sosial dan teknologi. 

5.	 Pendorong Reformasi Sosial: Gerakan Islam Liberal sering memperjuangkan 
reformasi sosial dalam masyarakat Islam mengenai hak asasi manusia, kesetaraan 
gender, keadilan sosial, dll. 
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Selain itu menurut (Rachman, 2011: 29) Menurut Dewi Erowati, ada enam cara 
berpikir yang digunakan untuk menentukan apakah pemikiran Islam dapat dianggap sebagai 
"liberal". Pertama, mereka menentang konsep negara Islam, atau teokrasi, dan kedua, mereka 
mendukung demokrasi. Ketiga, melindungi hak-hak perempuan, hak-hak non-Muslim, hak 
kebebasan berpikir, dan gagasan kemajuan. Orang yang berpartisipasi dalam salah satu dari 
enam perspektif  di atas dianggap sebagai penganut Islam liberal.20

Hal ini membantu umat Islam mengatasi perbedaan sosial dan mendorong 
kesejahteraan bersama. Dengan demikian, ide-ide yang berasal dari gerakan Islam liberal 
dapat memengaruhi identitas keislaman umat Islam dalam berbagai cara, termasuk agama, 
nilai-nilai, dan cara mereka memahami perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. Gerakan 
Islam liberal masih menjadi kekuatan yang memperkaya wacana Islam dan menantang 
pemikiran tradisional.

Dampak Gerakan Islam Liberal terhadap Masyarakat Muslim

Perubahan pandangan terhadap ajaran Islam tradisional
Berbagai faktor seperti perkembangan zaman, budaya, dan pemahaman masyarakat 

terhadap agama dapat menyebabkan perubahan cara berpikir masyarakat terhadap ajaran 
Islam tradisional. Kemungkinan perubahan pendapat adalah sebagai berikut: 

1.	 Interpretasi Lebih Bebas: Dengan berkembangnya pemikiran dan nilai-nilai 
universal maka ajaran Islam akan semakin mengedepankan kemanusiaan dan 
cenderung terbuka terhadap interpretasi, kesetaraan dan toleransi. 

2.	 Reinterpretasi Hukum Islam: Sebagian orang menafsirkan kembali hukum Islam 
agar lebih sesuai dengan kondisi sosial dan budaya saat ini tanpa mengubah isi 
ajaran tersebut. 

3.	 Penekanan pada nilai-nilai sosial dan kemanusiaan: Ajaran Islam menekankan 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan seperti empati, keadilan, dan kebebasan sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam. 

4.	 Pengaruh Globalisasi dan Modernisasi: Globalisasi dan modernisasi membawa 
perubahan pola pikir dan gaya hidup, yang juga mempengaruhi cara pandang 
masyarakat terhadap ajaran Islam tradisional. 

5.	 Perubahan konteks politik: Perubahan konteks politik dapat mempengaruhi sikap 
terhadap ajaran Islam, baik secara nasional maupun global, terutama yang berkaitan 
dengan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

6.	 Dampak Media dan Teknologi: Media dan teknologi berperan penting dalam 
membentuk pandangan masyarakat terhadap ajaran Islam, baik positif  maupun 

20  Dewi Erowati, “Islam Liberal Di Indonesia (Pemikiran Dan Pengaruhnya Dalam Pemikiran Politik Islam Di Indonesia),” Jurnal 
Ilmu Pemerintahan 2, no. 2 (2016): 18–32.(b
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negatif. Penting untuk diingat bahwa perubahan pandangan terhadap ajaran 
Islam tradisional dapat berbeda-beda antar individu dan kelompok, dan hal ini 
merupakan bagian dari dinamika perkembangan pemikiran keagamaan.

Konflik nilai antara gerakan Islam liberal dan ajaran Islam konservatif
Konflik merupakan bagian dari kehidupan manusia dan belum pernah diatasi sepanjang 

sejarah manusia. Selama manusia masih ada, hampir mustahil untuk menghilangkan 
konflik di planet ini.21 Ketika salah satu pihak merasa bahwa pihak lainnya telah atau akan 
mempengaruhi segala sesuatu yang dipedulikan oleh pihak pertama, konflik dimulai.22

Konflik nilai antara gerakan Islam liberal dan ajaran Islam konservatif  seringkali 
muncul akibat perbedaan penafsiran dan penekanan terhadap nilai-nilai Islam. Di bawah ini 
beberapa perbedaan nilai yang sering menimbulkan konflik:

1.	 Tafsir Kitab Suci: Gerakan Islam Liberal cenderung menafsirkan kitab suci 
seperti Al-Qur’an dan Hadits dengan pendekatan yang fleksibel tergantung 
situasi. Ajaran Islam konservatif  cenderung mengambil penafsiran literal dan 
penafsiran yang ketat.

2.	 Keadilan dan Kesetaraan Gender: Meskipun gerakan Islam liberal sering 
menekankan kesetaraan gender dan penolakan diskriminasi terhadap perempuan, 
ajaran Islam konservatif  mungkin masih mempertahankan tradisi yang mengarah 
pada perbedaan peran gender dalam masyarakat. Bagi kalangan Islam liberal di 
Indonesia, khususnya yang ingin melihat keadilan terhadap hak-hak perempuan 
berdasarkan gender, terdapat beberapa penafsiran terhadap kitab suci tersebut, 
yang terpenting adalah bahwa kitab tersebut sentral dalam kehidupan perempuan. 
dari kitab suci tertentu. tempat pria. Perjuangan umat Islam liberal untuk mencapai 
hak-hak perempuan sering disebut dengan gerakan feminis Islam.23

3.	 Toleransi dan pluralisme: Gerakan Islam liberal cenderung lebih toleran terhadap 
perbedaan agama dan pandangan, sedangkan ajaran Islam konservatif  fokus pada 
pembelaan keyakinan Islam konservatif. Otoritas dan Kebebasan Pribadi: Gerakan 
Islam liberal cenderung menekankan kebebasan individu dalam penafsiran agama 
dan keputusan pribadi, sedangkan ajaran Islam konservatif  mungkin menekankan 
otoritas agama yang lebih besar. Pengaruh Budaya dan Modernitas: Gerakan Islam 
Liberal cenderung lebih terbuka terhadap pengaruh budaya dan modernitas dalam 
penafsiran agamanya, sedangkan ajaran Islam konservatif  lebih mempertahankan 
tradisi dan nilai-nilai konservatif. Konflik antara gerakan Islam liberal dan ajaran 
Islam konservatif  seringkali bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai 

21  Abbas, “Agama Dan Konflik Dalam Masyarakat Di Indonesia,” Shautut Tarbiyah-IAIN Kendari 18, no. 2 (2012): 10–17.
22  Kharis Ibnu Ayyaash, “Faktor-Faktor Penyebab Konflik Pada Internal Brownies Hacenda,” Performa 4, no. 1 (2021): 01–10.
23  Erowati, “Islam Liberal Di Indonesia (Pemikiran Dan Pengaruhnya Dalam Pemikiran Politik Islam Di Indonesia).”(b
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faktor politik, sosial, dan budaya. Penting untuk lebih memahami kedua perspektif 
ini dan menemukan kompromi konstruktif  untuk meningkatkan dialog dan 
pemahaman antar kelompok. Implikasi sosial, politik, dan budaya dari penyebaran 
pemikiran gerakan Islam liberal

Penyebaran ide-ide gerakan Islam liberal mempunyai dampak sosial, politik, dan budaya 
yang signifikan baik secara lokal maupun global. Beberapa dampak yang mungkin terjadi 
tercantum di bawah ini. 

1.	 Masyarakat: Gerakan Islam Liberal dapat memberikan dampak positif  terhadap 
tatanan sosial masyarakat, misalnya dengan meningkatkan kesetaraan gender, 
toleransi antar umat beragama, dan penghormatan terhadap kebebasan individu. 
Namun, hal ini juga dapat menyebabkan perubahan nilai-nilai tradisional masyarakat 
konservatif. 

2.	 Politik: Penyebaran gagasan gerakan Islam liberal dapat mempengaruhi dinamika 
politik suatu negara. Meskipun hal ini dapat meningkatkan partisipasi politik dari 
kalangan liberal, hal ini juga dapat memicu reaksi keras dari kelompok konservatif 
yang merasa terancam. 

3.	 Budaya: Gerakan Islam Liberal dapat mempengaruhi budaya masyarakat dengan 
menunjukkan sikap yang lebih terbuka terhadap perubahan dan modernisasi. 
Namun hal ini juga dapat menimbulkan konflik dengan nilai-nilai budaya tradisional 
sebagian masyarakat. 

4.	 Pendidikan: Penyebaran ide-ide gerakan Islam liberal dapat mempengaruhi 
kurikulum dan cara pengajaran agama di sekolah. Hal ini dapat menciptakan generasi 
yang lebih terbuka dan inklusif, namun juga dapat menimbulkan kontroversi di 
kalangan mereka yang menganjurkan pendekatan konservatif  terhadap pendidikan 
agama. 

5.	 Hubungan Antaragama: Gerakan Islam Liberal dapat memberikan dampak positif 
pada hubungan antaragama dengan mengedepankan dialog, pemahaman, dan 
kerjasama antaragama. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan ketegangan dengan 
kelompok yang lebih memilih pendekatan agama yang lebih keras. Penting untuk 
diingat bahwa dampak sosial, politik, dan budaya dari penyebaran ide-ide gerakan 
Islam liberal dapat bervariasi tergantung pada konteks dan keadaan masyarakat 
setempat. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan konteks sosial dan 
budaya ketika menganalisis dampak gerakan ini.
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Dakwah sebagai Peneguhan Identitas Keagamaan pada Pemikiran  
Gerakan Islam Liberal

Konsep dakwah dalam Islam
Kata dakwah yang terambil dari bahasa arab dengan kata dasar (دع -يدعو - دعوة) 

yang mengandung makna memanggil, mengundang, mengajak, minta tolong, memohon, 
mendoakan dan mendorong.24 Kata “berdakwah” digunakan sebanyak 212 kali dalam 
berbagai kosakata Al-Qur’an, 25 kali dalam bentuk kata kerja mahdi marm dan 5 kali 
dalam bentuk kata kerja majhur yaitu sebanyak 30 kali. Dalam bentuk kata kerja Mudhari 
diketahui 100 kali, maka 11 kali majhul setara dengan 111 kali. Amar digunakan sebanyak 
32 kali dalam bentuk kata kerja, 7 kali dalam bentuk kata benda, 32 kali dalam bentuk 
Masdar, 20 kali dalam bentuk Do’a, dan 10 kali dalam bentuk kata Dakwah. bentuk ad'iya 
sebanyak dua kali.25  

Kebanyakan referensi kata dakwah dalam Al-Qur'an berbentuk kata kerja (fiil). Hal ini 
memberikan sinyal bahwa kegiatan dakwah harus dinamis, serius, terorganisir, terencana, 
profesional dan dilaksanakan dengan baik. Istilah ini sering disamakan dengan istilah-istilah 
seperti tablai, amar maruf, nahi munkar, mawizo hasana, tabsir injar, wasiyah, tarbiyyah, 
tarianm, dan khotbah.26 Hal ini sesuai dengan sifat generik kata kerja transitif  yang harus 
melibatkan berbagai unsur yakni pelaku, tempat dan waktu.

Dakwah merupakan salah satu cara untuk membawa perubahan dalam masyarakat. 
Dawa merupakan seruan atau ajakan kepada seseorang atau kelompok untuk mengikuti dan 
mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam.27 Kata “dakwah” yang banyak dikenal di kalangan 
masyarakat Indonesia, bukanlah sebuah kata asing, melainkan diartikan sebagai seruan atau 
ajakan untuk menerima dan mengikuti ajaran Islam. Secara etimologis, Islam berarti ketaatan, 
ketaatan, ketundukan.28 Menurut (terminologi) syariah, bila bersifat mutlak maka mempunyai 
dua arti. Pertama, bila disebutkan sendiri tanpa kata “Iman”, maka arti Islam mencakup semua 
agama, termasuk Ushr (agama utama). dan ful (agama sekunder), dan segala urusan akidah, 
ibadah, iman, perkataan dan perbuatan. Oleh karena itu pemahaman ini menunjukkan bahwa 
Islam berarti mengaku secara lisan, beriman dalam hati, dan berserah diri kepada Allah azza 
wa jalla segala sesuatu yang telah ditentukan dan ditakdirkan.29

24  Ibnu Manzur, Lisanul al Arab, Jilid III, (Qairo: Dar al Hadis, 2003), h. 366-380. Ibnu Faris, Maqayis al Lugah, Jilid I, (Cet. II; 
Bairut: Dar al Kutub Al Ilmiyah, 1999), h. 409. Ibrahim Mustafa dkk, Mu’jam al Wasith, jilid I, (Theheran: Maktab al Islamiyah, t. 
Th.), h. 286.

25  Muhammad Fuad Abd. Baqi, Mu’jam al Mufahharas li al Fadz Alquran, (Kitab al As Sya’ab tanpa penerbit, t, th.), h. 258-259.
26  Suriadi Deni Irawan, “Komunikasi Dakwah Kultural Di Era Millennial,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah (2019), https://jurnal.

uin-antasari.ac.id/index.php/alhadharah/article/view/3383.
27  I Imanuddin, D Irawan, and ..., “Islam Di Perbatasan Indonesia-Malaysia: Potret Dakwah Di Sajingan Besar, Kalimantan 

Barat,” Syams: Jurnal … 2 (2021), https://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/syams/article/view/3088%0Ahttps://e-
journal.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/syams/article/download/3088/1563.

28  Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 23-31.
29  Deni Irawan, “ISLAM DAN PEACE BUILDING,” RELIGI JURNAL STUDI AGAMA-AGAMA 10, no. 2 (2016), http://

ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/Religi/article/view/1033.
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Dakwah Islam dapat diperluas dengan menyerukan setiap orang untuk memeluk Islam. 
Dakwah adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan ajaran Islam serta memperaktikan 
ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.30

1.	 Oleh karena itu, Islam disebut sebagai agama dakwah. Istilah ini digunakan untuk 
menunjukkan bahwa agama itu disebarkan melalui cara yang damai, bukan melalui 
tindakan kekerasan atau kampanye yang tidak masuk akal. Ahli dakwah telah 
membuat banyak definisi dakwah. Sebagai contoh, dalam kitabnya ad Dakwah 
ila al Ishlah, Syekh Muhammad Khidr Husain mendefinisikan dakwah sebagai 
“upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, 
atau melaksanakan amar makruf  nahi mungkar dengan tujuan mendapatkan 
kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.31

2.	 Syekh Abdullah mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak, membimbing, dan 
memimpin orang yang tidak memahami atau menyimpang dari agama yang benar 
ke jalan ketaatan kepada Allah, beriman kepada-Nya, dan menghindari kemaksiatan 
dan kekufuran, yang merupakan lawan dari kedua hal tersebut.32 Pandangan di atas 
menekankan pada upaya untuk membimbing orang yang belum memahami jalan 
kebenaran atau keimanan pada suatu aqidah yang benar. 

3.	 Abu Bakar Zakary. Menurut kemampuan mereka, para ulama yang memahami 
agama bertanggung jawab untuk memberi pengajaran kepada masyarakat sehingga 
mereka sadar akan masalah agama dan dunia.33

4.	 Syekh Ali Mahfudh mengatakan bahwa orang harus didorong untuk berbuat 
kebajikan dan mendorong untuk melakukan yang baik dan melarang yang buruk, 
sehingga mereka dapat memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.34. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa dakwah adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan secara profesional dengan tujuan memberi orang-orang pemahaman yang 
lebih baik tentang Islam dan mengubah sikap dan perilaku mereka secara damai dan non-
paksaan karena Islam adalah agama rahmat bagi semua.35 Kata “tunduk”, “patuh”, atau 
“berserah diri” berasal dari bahasa Islam. Pengertian Islam, menurut syariat (terminologi), 
mencakup seluruh agama, baik ushul (pokok) maupun furu’ (cabang), serta semua masalah 
ibadah, aqidah, keyakinan, perkataan, dan perbuatan, jika disebutkan secara terpisah tanpa 

30  Deni Irawan, “PENCAK SILAT SEBAGAI MEDIA DAKWAH (Analisis Pada Perguruan Pencak Silat Susun Sirih Kecamatan 
Selakau)” 6, no. 1 (2021): 24–43. 

31  Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif  Alquran, (Cet I ; Bandung: Pustaka Setia, 2002, h. 33
32  Lihat Abdullah Ba’alawy al-Haddad, al-Nashu Diniyah diterjemahkan oleh Moh. Abdai Rathony dengan judul Petuah-petuah 

Agama Islam (Semarang: Toha Putra, 1980), h. 68. 
33  Lihat Abu Bakar Zakary, al-Dakwatu ila al-Islam (Qairo: Dar al-Urullah, t.th.), h. 8.
34  Lihat Syekh Ali Mahfud, Hidayatu al-Mursyidin (Qairo: Dar al-Kitabi al-Arabi, 1952), h. 17. 
35  Roni Ismail, Menuju Muslim Rahmatan Lil’Alamin (Yogyakarta: Suka Press, 2016), hlm. 89; Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam 

Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan Beragama)”, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 8, No. 1, 2012; dan Roni Ismail, “Islam 
dan Damai (Kajian atas Pluralisme Agama dalam Islam)”, Religi, Vol. 9, No. 1, 2013.
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menyertakan kata iman.36

Bagian penting dari proses sosialisasi dan internalisasi ajaran Islam adalah dakwah. 
Keberhasilan dakwah pelaku sangat memengaruhi kemajuan Islam ini. Dakwah telah 
berkembang menjadi kekuatan penting dalam melindungi nilai-nilai Islam. Karena dakwah 
Islam menghadapi peradaban yang kompleks, mencapai misi dakwah tersebut di atas adalah 
tugas yang sulit. Kehidupan dunia sedang mengalami pergeseran, yang telah berdampak 
besar pada semua aspek kehidupan. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam skala besar 
ini memiliki efek negatif  dan positif. Karena subjeknya luas dan luas, sosialisasi dakwah 
tersebut harus dilakukan dengan berbagai cara yang tepat. Peningkatan perilaku adalah 
salah satu efek negatif  tersebut.

Orang-orang yang beragama Islam seringkali tidak mengikuti ajaran Islam dalam 
kehidupan masyarakat. Islam hanya dianggap sebagai identitas formal, tetapi perilakunya 
tidak mencerminkan ajarannya. Seringkali, orang-orang yang beragama Islam memahami 
ajaran Islam yang universal secara sempit. Bahkan, ada kelompok Islam yang berusaha 
menghindari Islam dari aspek duniawi seperti ekonomi, hukum, politik, dan budaya. 
Perilaku seperti ini dapat mempersempit kehidupan Islam hanya pada ibadah ritual tanpa 
mempengaruhi kehidupan sosial secara keseluruhan. Pemahaman umat Islam yang terlalu 
berorientasi ukhrawi telah menghalangi penerapan nilai-nilai Islam dalam sistem ekonomi, 
hukum, politik, dan kebudayaan. Kondisi ini pasti sangat memprihatinkan karena elemen-
elemen tersebut sangat berkaitan dengan kehidupan umat manusia. 

Tujuan dakwah dalam menghadapi pemikiran liberal
 Dakwah sangat penting terutama dalam menghentikan pemahaman yang salah yang 

mendukung gerakan radikal. Tampaknya Islam radikal terus berusaha melawan. Melawan 
kembali kelompok yang mengancam eksistensi mereka atau identitas mereka adalah dasar 
perlawanan. Mereka berjuang untuk mempertahankan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan 
hal-hal umum seperti keluarga dan institusi sosial. Mereka berjuang dengan kerangka nilai 
atau identitas tertentu yang mereka ambil dari sejarah dan ciptaan baru.

 Mungkin ada dampak keagamaan dan politik dari Timur Tengah terhadap Indonesia. 
Hubungan masyarakat Indonesia dengan Timur Tengah telah kuat sejak kedatangan Islam 
di Nusantara. Posisi Timur Tengah sebagai pusat yang selalu menarik umat Islam untuk 
berhaji, ziarah, dan belajar membuat transmisi mungkin. Selanjutnya, berbagai jenis jaringan 
muncul sebagai hasil dari aktivitas tersebut. Ini termasuk jaringan keulamaan, jaringan 
gerakan dakwah, dan jaringan gerakan politik. Gerakan radikal Islam sekarang terbagi 
menjadi banyak organisasi. Namun, beberapa kelompok Islam radikal memiliki beberapa 
benang merah yang dapat dipelajari. Di antaranya adalah pemahaman yang sangat literal 

36  Deni Irawan and Munadi Munadi, “Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah Pada Masyarakat Muslim Di Desa Pendawan Kecamatan 
Sambas,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2021): 31–48.
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terhadap ajaran Islam, keyakinan yang kuat bahwa Islam adalah satu-satunya solusi untuk 
menyelesaikan berbagai krisis di negara ini, perjuangan yang tak henti-hentinya untuk 
menegakkan syariat Islam, dan penolakan terhadap berbagai kelompok kepercayaan.37

Pendekatan dakwah yang efektif dalam menyampaikan ajaran Islam kepada umat 
Muslim

Pendekatan dakwah yang efektif  dalam menyampaikan ajaran Islam kepada umat 
Muslim dapat beragam tergantung pada konteks dan audiens yang dituju. Beberapa 
pendekatan yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

1.	 Pendekatan Edukatif: Menyampaikan ajaran Islam melalui pendekatan yang 
edukatif, memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam melalui 
ceramah, kajian, dan diskusi yang interaktif.

	 Pendekatan edukatif  dalam mengajarkan ajaran Islam sangat penting untuk 
memastikan pemahaman yang disampaikan benar-benar mendalam dan relevan 
dengan situasi sehari-hari. Metode ini mencakup ceramah, kajian, dan diskusi 
interaktif  yang membantu Anda memperoleh pemahaman yang kokoh dan 
mendalam tentang ajaran Islam. Pendekatan ini memungkinkan pendengarnya 
lebih mudah memahami konsep-konsep agama dan menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan mereka menggunakan ajaran 
Islam sebagai pedoman dalam segala aspek kehidupan.

2.	 Pendekatan Inspiratif: Menggunakan contoh-contoh dari kehidupan Rasulullah 
SAW dan para sahabat untuk menginspirasi umat Muslim agar mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

	 Pendekatan inspiratif  dalam menyampaikan ajaran Islam sangat efektif  karena 
memperlihatkan contoh nyata dari kehidupan Rasulullah SAW dan para sahabat 
yang dapat dijadikan teladan. Dengan mengambil contoh-contoh tersebut, 
umat Muslim dapat merasa terinspirasi untuk mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini membantu memperkuat keyakinan dan 
motivasi untuk menjadi Muslim yang lebih baik, dengan mengikuti jejak yang telah 
diteladani oleh Rasulullah SAW dan para sahabat.

3.	 Pendekatan Kontekstual: Mengaitkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan 
sehari-hari umat Muslim, sehingga pesan dakwah lebih mudah dipahami dan 
relevan dengan kebutuhan mereka. 

	 Dalam mengkomunikasikan ajaran Islam, pendekatan kontekstual sangat penting 
agar pesan dakwah dapat dipahami dan relevan dengan kebutuhan umat Islam. 
Dengan mengaitkan ajaran Islam dengan situasi kehidupan sehari-hari, maka 
pendengar dapat lebih mudah memahami bagaimana ajaran tersebut dapat 

37  Said Aqil Siradj, http://www.pendidikanislam.net/index.php/untuk-guru-a-dosen/38-umum/132-akar-gerakan-islam-radikal.
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diterapkan pada situasi dan situasi yang mereka hadapi. Hal ini juga membantu 
menghilangkan kesan bahwa ajaran Islam kaku atau tidak relevan dengan zaman 
sekarang, dan membuat umat Islam merasa lebih dekat dan terhubung dengan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4.	 Pendekatan Interaktif: Mendorong partisipasi aktif  dari audiens melalui diskusi, 
tanya jawab, dan kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan mereka dalam ajaran Islam.

	 Pendekatan interaktif  dalam mengajarkan ajaran Islam sangat efektif  dalam 
meningkatkan pemahaman dan partisipasi audiens. Melalui diskusi, tanya 
jawab, dan kegiatan lainnya, pendengar dapat berpartisipasi aktif  dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat lebih memahami konsep-konsep keagamaan dan 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga membantu 
menciptakan lingkungan inklusif  dan membangun komunitas kuat yang memahami 
dan mempraktikkan ajaran Islam.

5.	 Pendekatan Multimedia: Memanfaatkan teknologi dan media massa untuk 
menyampaikan ajaran Islam, seperti video, podcast, dan media sosial, agar pesan 
dakwah dapat tersebar luas dan cepat diakses oleh banyak orang.

	 Pendekatan multimedia dalam pengajaran ajaran Islam merupakan strategi yang 
sangat efektif  untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. Melalui pemanfaatan 
teknologi dan media massa seperti video, podcast, dan media sosial, pesan Dakwah 
menyebar dengan cepat dan dapat diakses oleh banyak orang dari semua lapisan 
masyarakat. Pendekatan ini juga memungkinkan ajaran Islam diajarkan dengan 
lebih menarik dan interaktif  sehingga meningkatkan minat dan pemahaman 
masyarakat terhadap ajaran Islam.

6.	 Pendekatan Empati: Memahami dan merespons kebutuhan, masalah, dan 
kekhawatiran umat Muslim dengan empati, sehingga dakwah tidak hanya 
memberikan solusi spiritual, tetapi juga solusi praktis dalam kehidupan sehari-
hari.Pendekatan-pendekatan ini dapat digunakan secara bersamaan atau dipilih 
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik audiens untuk mencapai efektivitas dalam 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat Muslim.

	 Pendekatan dakwah yang sensitif  sangat penting karena membantu menyampaikan 
ajaran Islam dengan cara yang lebih relevan dan langsung relevan dengan kehidupan 
dan permasalahan umat Islam. Dengan memahami secara mendalam kebutuhan, 
permasalahan dan kekhawatiran mereka, Dawa tidak hanya dapat memberikan 
solusi spiritual namun juga solusi praktis untuk mengatasi tantangan sehari-hari. 
Hal ini membantu membangun hubungan yang lebih kuat antara misionaris dan 
komunitas lokal serta memperkuat pemahaman dan praktik ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.
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Tantangan dan Peluang dalam Menghadapi Pemikiran Gerakan Islam Liberal

Tantangan utama dalam menghadapi pemikiran liberal
Beberapa tantangan terbesar ketika mendekati pemikiran liberal dalam konteks Islam 

meliputi: 

1.	 Perbedaan Pemahaman Ajaran Islam: Pemikiran liberal sering kali memiliki 
penafsiran yang berbeda terhadap ajaran Islam tradisional sehingga menimbulkan 
konflik pemahaman agama. 

2.	 Pengaruh Budaya Sekuler: Pemikiran liberal seringkali dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya sekuler yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti individualisme dan 
peran gender yang berlebihan. 

3.	 Menantang otoritas agama tradisional: Pemikiran liberal cenderung mempertanyakan 
otoritas agama tradisional, seperti para ulama dan tokoh agama yang dianggap 
konservatif  dalam pandangannya. 

4.	 Globalisasi dan Teknologi: Globalisasi dan kemajuan teknologi membawa ide-ide 
baru yang dapat berdampak pada ide dan nilai-nilai tradisional masyarakat Islam. 

5.	 Rendahnya pendidikan agama dan tingkat melek huruf: Rendahnya pendidikan 
agama dan tingkat melek huruf  umat Islam dapat membuat mereka rentan 
terhadap ide-ide liberal yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. 

6.	 Media dan Komunikasi Massa: Media massa dan platform digital berperan penting 
dalam menyebarkan ide-ide liberal yang dapat mempengaruhi persepsi dan 
keyakinan umat Islam. Untuk mengatasi tantangan tersebut diperlukan pendekatan 
yang holistik dan berkelanjutan yang mencakup membangun pemahaman 
mendalam terhadap agama, memberikan pendidikan ajaran Islam yang berkualitas, 
dan memperkuat nilai-nilai Islam di masyarakat.

Peluang untuk memperkuat identitas keislaman di tengah tantangan pemikiran liberal
Peluang untuk memperkuat identitas keislaman di tengah tantangan pemikiran liberal 

dapat meliputi beberapa strategi berikut:

1.	 Penguatan Pendidikan Agama: Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan 
agama yang berbasis pada pemahaman yang benar dan mendalam tentang ajaran 
Islam, sehingga umat Muslim memiliki landasan yang kuat untuk memahami dan 
mempertahankan identitas keislaman mereka.

2.	 Pemanfaatan Teknologi Informasi: Memanfaatkan teknologi informasi dan 
media sosial untuk menyebarkan informasi yang benar tentang ajaran Islam dan 
memperkuat identitas keislaman di kalangan umat Muslim.

3.	 Pengembangan Literasi Agama: Mendorong pengembangan literasi agama yang 
lebih baik di kalangan umat Muslim, sehingga mereka dapat lebih kritis terhadap 
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pemikiran-pemikiran yang bertentangan dengan ajaran Islam.

4.	 Penguatan Identitas Kultural: Memperkuat identitas kultural Islam melalui 
pengembangan seni, budaya, dan tradisi yang bersumber dari ajaran Islam, sehingga 
umat Muslim lebih merasa terikat dengan identitas keislaman mereka.

5.	 Dialog dan Diskusi Terbuka: Mendorong dialog dan diskusi terbuka antara 
pemikiran tradisional dan liberal, sehingga tercipta pemahaman yang lebih baik 
dan memperkuat identitas keislaman di tengah perbedaan pandangan.

6.	 Pengembangan Kepemimpinan Agama: Mendorong pengembangan 
kepemimpinan agama yang berkualitas dan mampu memimpin umat Muslim 
dengan memberikan contoh yang baik dalam mempertahankan dan memperkuat 
identitas keislaman. Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, diharapkan umat 
Muslim dapat memperkuat identitas keislaman mereka dan menghadapi tantangan 
pemikiran liberal dengan lebih baik.

Upaya konkret dalam menanggapi pemikiran gerakan Islam liberal secara bijaksana
Menyikapi ide-ide gerakan Islam liberal secara bijak memerlukan pendekatan seimbang 

yang mengedepankan dialog, pemahaman, dan upaya konstruktif. Inisiatif  khusus meliputi: 

1.	 Dialog terbuka: Jagalah dialog terbuka antara pemikiran tradisional dan liberal 
untuk saling memahami dan menemukan titik temu, dengan tetap menghormati 
perbedaan pendapat. 

2.	 Pendidikan Komprehensif: Kami menyediakan pendidikan komprehensif  baik 
pemikiran tradisional maupun pemikiran bebas tentang ajaran Islam untuk 
memperdalam pemahaman Anda tentang agama. 

3.	 Penelitian dan penelitian menyeluruh: Melakukan penelitian dan penelitian 
menyeluruh terhadap pemikiran liberal dan tradisional untuk memahami akar 
perbedaan dan menemukan solusi yang masuk akal. Penguatan Identitas Islam: 
Memperkuat identitas keislaman umat Islam melalui pendekatan dakwah yang tepat 
agar tidak mudah terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran liberal yang bertentangan 
dengan ajaran Islam. 

4.	 Mendorong keterbukaan dan kritik yang membangun: menyerukan kepada para 
pemikir dan aktivis Islam liberal untuk tetap kritis, namun tetap terbuka terhadap 
pendapat dan perdebatan dari berbagai partai politik dalam kerangka yang konstruktif. 

5.	 Pembangunan Konsensus: Mendorong pembangunan konsensus di antara berbagai 
kelompok dalam masyarakat Islam tentang nilai-nilai yang mendasari keberagaman 
pemikiran, dengan tetap menjaga kesatuan dalam memperkuat identitas Islam. 
Kami berharap dengan menerapkan upaya-upaya ini secara bijaksana dan tepat, 
kita dapat menciptakan lingkungan yang mengakomodasi ide-ide gerakan Islam 
liberal dengan cara yang memperkuat dan bukan memecah belah umat Islam. 
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Kesimpulan
Dakwah merupakan respons yang efektif  untuk menegakkan identitas keislaman 

dalam menghadapi pemikiran gerakan Islam liberal. Melalui dakwah, umat Islam dapat 
memperkuat pemahaman dan praktik keislaman yang sesuai dengan ajaran agama, serta 
memberikan pemahaman yang benar terhadap nilai-nilai Islam. Agama melakukan dua hal 
yang berbeda. Di satu sisi, itu membantu orang dan kelompok dengan latar belakang etnis, 
bahasa, dan ekonomi yang berbeda menjalin hubungan. Di sisi lain, itu berfungsi sebagai 
perekat sosial.38 Dengan demikian, dakwah menjadi sarana untuk memperkuat identitas 
keislaman dan menjaga umat dari pengaruh pemikiran yang bertentangan dengan ajaran 
agama.

Beberapa langkah dapat dilakukan dalam dakwah untuk menyikapi ide-ide gerakan 
Islam liberal. Pertama, penting untuk terus meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
kita terhadap ajaran Islam yang benar dan sesuai dengan Al-Quran dan Hadits. Hal ini 
dapat dilakukan melalui kajian sehari-hari, diskusi kelompok, atau kajian Islam di bawah 
bimbingan ulama yang berkompeten. Kedua, dakwah harus dilakukan dengan pendekatan 
yang bijaksana dan santun, tanpa memaksakan pendapat dan tidak merendahkan pendapat 
orang lain. Memberikan keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para 
sahabat juga bisa menjadi cara yang efektif  untuk mendorong umat Islam agar lebih 
konsisten mengamalkan ajaran agamanya. 

Ketiga, ketika menghadapi pemikiran yang bertentangan dengan ajaran agama, 
penting untuk memantapkan diri dengan ilmu yang benar dan kritis. Hal ini membantu 
mengidentifikasi dan mengkritisi argumen-argumen yang tidak sejalan dengan ajaran agama 
dan memperkuat keyakinan terhadap ajaran Islam yang benar. Terakhir, dakwah harus 
dilakukan secara terus menerus dan konsisten, tidak hanya dalam situasi tertentu tetapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, umat Islam dapat memperkuat identitas 
keislamannya dan melindungi diri dari pengaruh pemikiran yang tidak sejalan dengan ajaran 
agamanya.
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Abstract  

This discourse analytical study tackles the rise of Neo-Salafism in the digital age. It 
constitutes an exploration of the discursive technics, strategies and practices 
employed by the new generation of Salafī preachers on social media. It strives to 
unveil the various discursive methods of indoctrination pursued by Salafi-influencers 
and the ends such strategies tend to serve. It involves an exploration of linguistic and 
contextual activities and seeks to identify explicit and implicit messages incorporated 
into the discourse of those young preachers. The main hypothesis upon which this 
study rests is that young preachers of Neo-Salafism resort to modified discursive 
technics that correspond to the age of digitalization and social media activism for the 
sake of ensuring a resounding impact among their addressees. These recipients 
represent a social incubator to the extremist Salafī ideology and a potential pool for a 
new wave of radicalization among the Muslim youth worldwide. A multi-dimensional 
methodological framework is employed to tackle the topic raised by this study. The 
data analyzed within the framework of this study consist of speeches and 
instructional communications by young Salafī preachers published through different 
social media platforms. Salafi-influencers seem to have developed a discourse 
characterized by certain manipulative strategies to communicate particular ideological 
messages and to indoctrinate recipients. 
 
Keyword: Neo-Salafism, Salafi-Influencers, Islamism, Extremism, Discourse Analysis, 

Digitalization, CDA. 

 

Introduction 
Notwithstanding its strictly conservative teachings and orthodox doctrinal 

foundations, the Salafī movement has adapted to the media tools of the digital age in its 

endeavor to appeal to new generations, to disseminate its ideas and to promote its 

dogmatic worldview on a global stage. In our era of digitalization, a Salafī preacher does not 

necessarily need a physical audience to address; he simply needs a camera to either 

livestream of record a sermon or session, which can then be massively shared online, 

reaching innumerable recipients worldwide. There are specific factors that facilitate the 

increasing popularity and an ever-growing followership of such virtual preachers, referred 

to in this article as Salafi-influencers, including poor access to education, especially sound 
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